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1.1 Latar Belakang Masalah Penelitian

Kinerja perusahaan adalah salah satu indikator yang dinilai penting oleh
para pemangku kepentingan perusahaan dalam melihat kondisi suatu
perusahaan (Agus dan Refianto, 2019). Kinerja perusahaan ini merupakan
hasil dari banyaknya keputusan individual yang dilakukan secara terus
menerus oleh suatu manajemen. Maka dari itu untuk menilai suatu kinerja
perusahaan perlu melibatkan ekonomi dari keputusan yang telah dibuat dan
telah dipertimbangkan dengan menggunakan ukuran komparatif.

Kinerja perusahaan ini salah satu faktor yang menunjukkan efektivitas dan
efisiensi dalam suatu organisasi untuk mencapai suatu tujuan yang dituju.
Efektivitas ini dapat terjadi jika manajemen memiliki suatu kemampuan untuk
memilih tujuan yang tepat untuk mencapai suatu tujuan yang telah ditentukan.
Sedangkan efisiensi diartikan sebagai perbandingan (rasio) antara masukan
dan keluaran merupakan dengan masukan tertentu akan memperoleh keluaran
yang optimal (Tutut dkk, 2018).

Dalam penerapan Good Corporate Goverance (GCG) dibutuhkan adanya
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dipandang sebagai sesuatu hal yang bersifat mandatory dan juga sering
diabaikan. Dalam menyingkapi hal tersebut bukan hanya menyebabkan
memburuknya Kkinerja perusahaan, melainkan juga dapat menyebabkan
lemahnya perekonomian nasional. Oleh karena itu penerapan Good Corporate
Goverance (GCG) secara efektif dan efisien memungkinkan perusahaan dalam
mencapai kinerja yang lebih maksimal (Melvina dan Restuti, 2012).

Penerapan Good Corporate Goverance dalam Kinerja perusahaan
merupakan kunci suksesnya bagi perusahaan untuk memperoleh keuntungan
dalam jangka panjang dan dapat bersaing dengan baik dalam bisnis global
(Gabriela dan Fidelis, 2013). Hastuti (2005) menyatakan bahwa kinerja
perusahaan dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain terkonsentrasi
atau tidak terkonsentrasinya kepemilikan, manipulasi laba, serta
pengungkapan laporan keuangan. Suatu perusahaan dengan manajemen
yang menerapkan sistem pengelolaan yang baik akan memberikan
perlindungan dan jaminan hak kepada parasta keholdersnya. Oleh karena
itu, manajemen berkewajiban memberikan informasi akurat tentang kondisi
perusahaan yang sebenarnya. Menurut (Mulyadi, 2007:328 dalam Nugrahayu
dan Retnani, 2015), kinerja perusahaan sebagai keberhasilan perusahaan
secara keseluruhan dalam mencapai sasaran-sasaran strategik yang telah
ditetapkan melalui inisiatif strategik pilihan.

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan

21/POJK.04/2015 menetapkan penerapan tata kelola perusahaan yang baik



dan meningkatkan transparansi atas praktek tata kelola perusahaan yang baik
tentang penerapan Good Corporate Governance (GCG) diharapkan akan
mempengaruhi nilai perusahaan dengan meningkatkan kinerja dan citra
perusahaan. Dengan pengawasan terhadap GCG vyang diterapkan pada
perusahaan diharapkan penerapan GCG tersebut diperbaiki dan ditingkatkan
agar dapat meningkatkan kinerja perusahaan baik secara finansial maupun
operasional (Otoritas Jasa Keuangan, 2014).

Sangat ketat persaingan antara perusahaan satu dan lainnya untuk
mendorong perusahaan dalam mencapai keuntungan seoptimal-optimalnya
dan mempertahankan keberlangsungkan perusahaan dengan memperbaiki
secara terus-menerus cara kinerja perusahaan sebaik-baiknya. Dan ada kendala
yang dapat mempengaruhi itu semua diantaranya kehilangan kepercayaan dari
investor atau kreditor untuk menyalurkan investasi atau kredit diperusahaan
karena krisisnya ekonomi yang terjadi di Indonesia dan kondisi seperti ini
yang akan membawa penurunan Kinerja perusahaan.

Good Corporate Governance (GCG) secara definitive merupakan system
yang mengatur dan mengendalikan perusahaan yang menciptakan nilai tambah
(value added) untuk semua stakeholder (Monks, 2003). Corporate
Governance adalah Tata Kelola Perusahaan yang menjelaskan hubungan
pihak-pihak yang berpartisipasi dalam pengelolaan dan kinerja perusahaan
(Anisah, 2013). Isu mengenai Corporate Governance mengemuka di
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berkepanjangan. Banyak pihak seperti pengamat ekonomi, investor, dan
kalangan akademisi yang mengatakan bahwa lamanya proses pemulihan dari
krisis ini disebabkan sangat lemahnya penerapan Good Corporate Governance
yang diterapkan oleh perusahaan-perusahaan di Indonesia. Sejak saat itu,
pemerintah dan investor mulai memberikan perhatian yang signifikan terhadap
Good Corporate Governance (GCG).

Thomas (2006) menyimpulkan terdapat 4 komponen utama Yyang
diperlukan dalam konsep Good Corporate Governance, yaitu fairness,
transparency, accountability, dan responsibility. Keempat komponen tersebut
penting karena penerapan prinsip Good Corporate Governance secara
konsisten terbukti dapat meningkatkan kualitas laporan keuangan dan juga
dapat menjadi penghambat aktivitas rekayasa kinerja yang mengakibatkan
laporan keuangan tidak menggambarkan nilai fundamental perusahaan.

Ciri utama dari lemahnya Corporate Governance adalah adanya tindakan-
tindakan yang mementingkan diri sendiri dengan mengabaikan kepentingan
investor, maka akan menyebabkan jatuhnya harapan para investor tentang
pengembalian atas investasi yang telah mereka tanamkan. Oleh karenanya
dibutuhkan adanya suatu perlindungan terhadap berbagai pihak yang
berkepentingan dengan perusahaan tersebut (Almilia dan Sifa, 2006).

Pengertian Good Corporate Governance menurut Peraturan Menteri
Negara Nomor : PER-01/MBU/2011 adalah “Tata Kelola Perusahaaan yang

baik (Good Corporate Governace), yang selanjutnya disebut GCG adalah



prinsip-prinsip yang mendasari suatu proses dan mekanisme pengelolaan
perusahaan berlandaskan peraturan perundang-undangan dan etika berusaha.”

Ada beberapa prinsip dari Good Corporate Governance (GCG) ialah
Transparansi, kemandirian, akuntabilitas, pertanggungjawaban, kewajaran
(fairness) yang tidak mudah untuk dilakukan bagi para pemegang saham dan
manajemen perusahaan.

Pada tahun 2017 PT Malindo Feedmill Tbk, perusahaan manufaktur go
public bergerak di bidang industri pakan ternak yang berada di Jakarta,
mencatat kinerja perusahaan yang kurang memuaskan di semester 1 tahun
2017. PT Malindo Feedmill Tbk ini mengalami penurunan laba bersih yang
cukup signifikan, pada periode yang sama ditahun yang berbeda laba bersih
tercatat sebesar Rp 167,84 miliar. Sementara pada periode yang sama tahun
2017 terjadi penurunan sebesar 83,9% vyaitu sebesar Rp 26,93 miliar.
Sepanjang bulan Januari-Juni 2-17 PT Malindo Feedmill Thk membukukan
penjualan bersih sebesar Rp 2,71 triliun atau turun tipis dari capaian periode
yang sama tahun sebelumnya yang tercatat Rp. 2,75 triliun. PT Malindo
Feedmill Tbk mngungkapkan bahwa hal tersebut terjadi karena adanya
kenaikan beban pokok penjualan 5,39% secara year-on-year menjadi Rp 2,36
triliun, beban penjualan naik 38,72% menjadi Rp 94,67 miliar, serta beban
umum dan administrasi 7,01% menjadi Rp 136,17 miliar.

Penelitian sebelumnya mengenai penerapan good corporate governance
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lainnya. Tutut dkk (2018) menyimpulkan bahwa untuk meningkatkan kinerja
perusahaan maka manajemen perusahaan harus berupaya untuk meningkatkan
proporsi kepemilikan sahamnya atas perusahaan.

Nadya dan Anna (2013) mengatakan bahwa hasil pengujian menunjukkan
bahwa Good Corporate Govenance (GCG) berpengaruh positif terhadap
kinerja perusahaan, yang diproksikan dengan ROE. Melvina dan Restuti
(2012) mengambil kesimpulan bahwa penerapan good corporate governance
tidak berpengaruh terhadap kinerja operasinal perusahaan.

Penulis menggunakan salah satu dari perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebagai sampel dan populasi dalam
penelitian ini, karena perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia ini dapat memberikan informasi lebih banyak dan dibutuhkan oleh
penulis. Variabel dependen pada penelitian ini ada kinerja perusahaan
sedangkan variabel independennya adalah dewan komisaris, dewan direksi,
dan komite audit.

Penelitian ini mengkaji lebih lanjut tentang Kinerja perusahaan dan good
corporate governance dalam perusahaan manufaktur dengan menggunakan
data yag dipublikasi di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui seberapa jauh perkembangan kinerja perusahaan dan bagaimana
good corporate governance pada perusahaan tersebut. Penilaian Kinerja
perusahaan sangat penting dilakukan karena kinerja perusahaan saat ini ketat

persaingan antar perusahaan untuk mendorong perusahaan untuk mencapai



keuntungan seoptimal mungkin dan mempertahankan keberlangsungkan
perusahaan dengan memperbaiki terus-menerus cara kinerja perusahaan agar
menjadi lebih baik dari sebelumnya. Dan penelitian ini penting dilakukan
untuk menjadi gambaran mengenai perlunya memiliki kemampuan praktek
Good Corporate Governance (GCG) untuk meningkatkan nilai perushaan
yang baik dan kemampuan kinerja perusahaan yag baik. Jadi penelitian ini
didasarkan seberapa besar pengaruh Good Corporate Governance (GCQG)
terhadap kinerja perusahaan. Berdasarkan latar belakang diatas, penulis
tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “PENGARUH PENERAPAN
GOOD CORPORATE GOVERNANCE (GCG) TERHADAP KINERJA
PERUSAHAAN (Studi Empiris Perusahaan Manufaktur Sektor Industri
Barang Konsumsi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2018-

2020).

1.2 Perumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, masalah yang akan
diteliti sebagai berikut:
1. Apakah komite audit berpengaruh terhadap kinerja perusahaan?
2. Apakah dewan komisaris independen berpengaruh terhadap kinerja
perusahaan?

3. Apakah dewan direksi berpengaruh terhadap kinerja perusahaan?



1.3 Batasan Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis membatasi permasalahan
penelitian antara lain sebagai berikut:

1) Penelitian ini hanya difokuskan pada perusahaan manufaktur sektor
industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
penelitian tahun ini adalah 2018-2020.

2) Penelitian ini hanya membahas tentang Good Corporate Governance
yaitu jumlah komite audit, jumlah dewan direksi jumlah komisaris
independen dan Kinerja Perusahaan

3) Pengukuran kinerja perusahaan dengan menggunakan Rasio Return On

Asset (ROA).

1.4 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pengaruh komite audit terhadap kinerja perusahaaan.
2. Untuk mengetahui pengaruh dewan komisaris independen terhadap kinerja

perusahaan.

3. Untuk mengetahui pengaruh dewan direksi terhadap kinerja perusahaan.

1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi :

1. Bagi Pembaca



Dapat memperkaya wawasan dan sebagai upaya untuk mendukung
pengembangan Good Corporate Governance (GCG), serta Kkhususnya
yang berkaitan mengenai pengaruh pelaksanaan GCG di Indonesia,
terutama pengaruh terhadap kinerja perusahaan.

2. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan mengenai
serta dapat memperkaya literatur sebagai bahan referensi bagi peneliti

selanjutnya.

1.5 Kerangka Penulisan Skripsi

Untuk mengetahui isi penelitian, penelitian akan disusun dalam 5 (lima)

bagian, antara lain:

BAB | : PENDAHULUAN

Bab pendahuluan akan memaparkan mengenai latar belakang masalah
penelitian, perumusan masalah penelitian, tujuan dan manfaat penelitian serta

kerangka penulisan skripsi.

BAB Il : LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN

HIPOTESIS

Bab ini menjabarkan teori serta regulasi yang digunakan sebagai dasar analisis
dalam melaksanakan penelitian, juga menjelaskan kerangka pemikiran yang

didukung dengan penelitian terdahulu serta pengembangan hipotesis.



BAB Il : METODE PENELITIAN

Bab ini memaparkan desain penelitian, objek penelitian, jenis dan sumber

data, metode pengumpulan serta teknik analisis data yang dilakukan peneliti.

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini memberi gambaran umum penelitian, proses analisis data,

menjabarkan hasil dan pembahasan penelitian.

BAB V : KESIMPULAN DAN IMPLIKASI

Bab terakhir ini menguraikan kesimpulan dari penelitian, implikasi/saran dan

keterbatasan penelitian.
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